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ABSTRAK
Persediaan bahan baku merupakan hal yang sangat penting bagi setiap perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan bahan mentah menjadi barang jadi. Kekurangan persediaan dapat mengakibatkan terhentinya siklus produksi, sedangkan kelebihan persediaan dapat berakibat pada biaya yang dikeluarkan lebih besar. Oleh karenanya, pentingnya dilakukan pengendalian persediaan bahan baku yang optimal. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menerapkan pengendalian persediaan bahan baku menggunakan metode Economic Order Quantity dengan bantuan Microsoft Excel. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara serta mengumpulkan beberapa data dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa perusahaan mampu menghemat biaya persediaan sebesar Rp 7.599.415,82.

Kata Kunci: pengendalian persediaan, economic order quantity, reorder point, safety stock.

ABSTRACT
The supply of raw materials is very important for any company that moves in the field of processing raw material into finished goods. A shortage of supplies can result in the production cycle being interrupted, while an excess of supply can lead to higher costs. Therefore, it is important to carry out optimum control of raw material supplies. The aim of this research is to implement the control of raw material supplies using the economic order quantity and reorder point method with the help of the Microsoft Excel. The research was conducted using a quantitative descriptive approach, namely by conducting observations and interview as well as collecting some document data related to the research. The results of the research show that the company wa able to save inventory costs amounting to Rp 7.599.415,82.
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PENDAHULUAN
Industri yang terus berkembang semakin pesat membuat perusahaan terutama yang bergerak di industri manufaktur harus terus berbenah agar dapat bertahan dan menghasilkan pendapatan sebesar-besarnya. Pertumbuhan industri pengolahan pada triwulan III tahun 2023 tumbuh sebesar 5,2% (YoY) dengan kontribusi terbesar oleh subsektor Industri Makanan dan Minuman serta Industri Logam (Kementrian PPN / Bappenas 2023). Setiap perusahaan yang mengubah bahan mentah menjadi barang jadi harus menerapkan pengendalian stok bahan. Memenuhi kebutuhan bahan baku tidak dapat dipisahkan dari pengendalian kesesuaian jumlah yang diharapkan dan biaya yang paling kecil untuk memenuhi stok bahan dengan jumlah yang ideal. Persediaan bahan dianggap sebagai aset yang paling mahal di banyak asosiasi (Heizer, Render, and Munson 2020). Dalam menggabungkan bahan-bahan, tentunya setiap asosiasi atau perusahaan mempunyai sistem yang berbeda, misalnya mengenai berapa banyak bahan mentah, kapan dibutuhkan atau berapa biayanya.
Pada periode tahun 2023, PT. BJI telah melakukan pembelian bahan baku sebanyak 7342 kg untuk 7 bahan baku yang terdiri dari SS400 1050 kg, SS41 1100 kg, S45C 1005 kg, SC50 1110 kg, SKD11 1070 kg, SKD61 1000 kg, dan SKD65 950 kg. Adapun dari pembelian bahan baku tersebut perusahaan masih sering adanya kelebihan dan kekurangan bahan baku misalnya SS400 terjadi kelebihan 105 kg, SS41 kelebihan 69 kg, S45C kekurangan 53 kg, SC50 kelebihan 67 kg, SKD11 kelebihan 62 kg, SKD61 kelebihan 63 kg, dan SKD65 kekurangan 97 kg.
Kelebihan persediaan bahan baku menyebabkan penundaan modal yang menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Selain itu bahan baku yang digunakan oleh perusahaan ini berbahan dari baja sehingga berpotensi terjadinya korosi atau karatan yang jika digunakan dalam proses produksi dapat menurunkan kualitas. Sebaliknya kurangnya persediaan bahan baku saat dibutuhkan dapat menyebabkan terhentinya siklus produksi. Konsekuensinya, diperlukan pengendalian persediaan bahan baku agar lebih optimal dan efisien. Oleh karenanya, PT. BJI perlu melakukan pengendalian persediaan bahan baku yang tepat agar lebih optimal.
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengendalikan persediaan bahan baku salah satunya yaitu metode Economic Order Quantity (EOQ) dengan bantuan Microsoft Excel. Metode EOQ yaitu prosedur yang dapat digunakan untuk menentukan jumlah permintaan bahan baku sehingga dapat meminimumkan harga. Dengan menggunakan metode EOQ diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan pengendalian persediaan yang terjadi di PT. BJI.
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya mengenai pengendalian persediaan bahan baku penerapan metode EOQ dianggap efektif, misalnya penelitian yang dilakukan oleh (Langke, Palandeng, and Karuntu 2018) hasil penelitian menunjukan  bahwa  metode EOQ lebih hemat dimana pada tahun 2016 hemat biaya persediaan Rp 20.343.606 dan tahun 2017 Rp 16.876.383. Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh (Qurthuby and Ali 2023) hasilnya adalah ketika menggunakan metode EOQ untuk frekuensi optimal adalah 1 kali pemesanan dalam 6 bulan dan safety stock yang dibutuhkan adalah 5 bal. Sehingga perhitungan EOQ selain menemukan jumlah pemesanan yang optimal menjunjukkan juga frekuensi pembelian yang efisien. Meskipun demikian, perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui pengendalian persediaan. 
Oleh karena itu, berdasarka latar belakang masalah dan teori terdahulu maka dalam penelitian ini berfokus pada pengendalian persediaan bahan baku di PT. BJI yaitu SS400, SS41, S45C, SC50, SKD11, SKD61 dan SKD65. Sehingga, dapat dirumuskan yaitu “Bagaimana Analisis Pengendalian Persediaan Bahan  Baku Menggunkan Metode Economic Order Quantity dan Reorder Point (Studi Kasus PT. BJI)”.  Dengan tujuan penelitian untuk mengetahui, menganalisis dan memahami dari penerapan metode EOQ dan ROP terhadap pengendalian persediaan di PT. BJI.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian  deskriptif kuantitatif. Menurut Wirartha yang dikutip dalam (Kansil, Jan, and Pondang 2019) penelitian deskriptif kuantitatif yaitu menganalisis, menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data dalam bentuk angka-angka yang dikumpulkan dari hasil analisis dan wawancara atau pengamatan mengenai masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan. Populasinya data persediaann PT. BJI, sedangkan sampel yaitu data persediaan material SS400, SS41, S45C, SC50, SKD11, SKD61, SKD65 dan biaya persediaan selama tahun 2023. Adapun teknik pengambilan sampel menggunkan teknik sampling snowball sampling (Sugiyono 2015). Sedangkan teknik analisis data menggunakan sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc159864236][bookmark: _Toc160894221]Menghitung Economic Order Quantity (EOQ)
Adapun dalam menentukan jumlah pemesanan yang ekonomis berdasarkan metode EOQ. menurut (Heizer et al. 2020) dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Keterangan :
 = Jumlah pesanan yang ekonomis
D = Jumlah kebutuhan dalam satuan unit per tahun
S = Biaya pemesanan untuk sekali pesan
[bookmark: _Toc159864237][bookmark: _Toc160894222]H = Biaya penyimpanan per unit per tahun
2. Menghitung Titik Pemesanan Kembali Kembali (Reorder Point)
Adapun rumus untuk menentukan pemesanan kembali sebagai berikut :

Keterangan :
ROP = Titik pemesanan kembali
d = Permintaan per hari
L = Waktu tunggu untuk pemesanan baru dalam hari
SS = Safety stock
HASIL DAN PEMBAHASAN
PT. BJI saat ini masih melakukan pengendalian persediaan bahan baku yang sederhana. Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan pihak perusahaan, sistem persediaan berdasarkan PO tetapi diketahui bahwa selama tahun 2023 perusahaan mengalami kelebihan baku.
Bahan baku yang digunakan yaitu SS400, SS41, S45C, SC50, SKD11, SKD61, SKD65. Mengingat pentingnya pengendalian persediaan bahan baku untuk mendukung aktivitas produksi maka perusahaan harus melakukan pengelolaan persediaan secara maksimal. Berikut data persediaan bahan baku tahun 2023.
Tabel 1. Pembelian Bahan Baku  pada BJI Tahun 2023
	No
	Bulan
	Bahan Baku

	
	
	SS400
	SS41
	S45C
	SC50
	SKD11
	SKD61
	SKD65

	1
	Januari
	60
	100
	80
	100
	100
	80
	100

	2
	Februari
	90
	100
	90
	100
	100
	90
	90

	3
	Maret
	100
	90
	90
	100
	100
	70
	90

	4
	April
	100
	80
	70
	80
	90
	90
	80

	5
	Mei
	100
	80
	80
	80
	80
	60
	80

	6
	Juni
	80
	90
	60
	80
	85
	67
	80

	7
	Juli
	90
	90
	100
	90
	80
	80
	65

	8
	Agustus
	90
	80
	100
	90
	75
	90
	75

	9
	September
	70
	90
	100
	100
	85
	100
	60

	10
	Oktober
	60
	90
	95
	100
	80
	100
	80

	11
	November
	100
	90
	80
	90
	80
	90
	80

	12
	Desember
	110
	90
	60
	100
	90
	90
	70

	Jumlah
	1050
	1070
	1005
	1110
	1045
	1007
	950

	Rata-rata
	87,5
	89,16
	83,75
	92,5
	87,08
	83,91
	79,16


Sumber : PT BJI, 2023
Berdasarkan tabel 1 perusahaan telah melakukan pembelian sebanyak 7037 kg yang terdiri dari baku SS400 1050 kg, SS41 1070 kg, S45C 1005 kg, SC50 1110 kg, SKD11 1045 kg, SKD61 1007 kg, dan SKD65 950 kg. Pembelian dilakukan sebanyak 2 - 3 kali dalam sebulan, sehingga dalam setahun frekuensi pembelian sebanyak  26 – 28 kali pemesanan dengan waktu tunggu (lead time) 2 hari.
	No
	Bulan
	Bahan baku

	
	
	SS400
	SS41
	S45C
	SC50
	SKD11
	SKD61
	SKD65

	1.
	Januari
	50
	90
	90
	90
	80
	76
	95

	2.
	Februari
	70
	80
	85
	80
	90
	85
	105

	3.
	Maret
	100
	75
	90
	76
	90
	80
	93

	4.
	April
	110
	96
	80
	79
	90
	87
	80

	5.
	Mei
	70
	87
	80
	86
	87
	54
	89

	6.
	Juni
	65
	90
	75
	85
	81
	72
	90

	7.
	Juli
	77
	82
	110
	96
	70
	76
	75

	8.
	Agustus
	72
	72
	93
	80
	80
	83
	100

	9.
	September
	64
	80
	87
	96
	75
	74
	100

	10.
	Oktober
	67
	90
	111
	80
	75
	98
	90

	11.
	November
	100
	100
	87
	95
	100
	80
	90

	12.
	Desember
	100
	89
	70
	100
	90
	79
	90

	Total
	945
	1031
	1058
	1043
	1008
	944
	1097

	Rata-rata
	78.75
	85.91
	88.16
	86.91
	84
	78.66
	91.41


Tabel 2. Penggunaan Bahan Baku pada PT. BJI Tahun 2023
Sumber : PT. BJI (2023)
Pada tabel 2 diketahui bahwa selama tahun 2023 telah menggunakan bahan baku sebanyak 7046 kg. Dalam hal ini diketahui bahwa kelebihan bahan baku terjadi yaitu untuk bahan baku SS400 sebanyak 105 kg, SS41 sebanyak 69 kg, SC50 sebanyak 67 kg, SKD11 sebanyak 62 kg, dan SKD61 sebanyak 63 kg. Adapun kekurangan terjadi pada bahan baku S45C sebanyak 53 kg dan SKD65 sebanyak 97 kg.
Tabel 3. Biaya Pemesanan Bahan Baku Tahun 2023
	Bahan Baku
	Frekuensi (kali)
	Biaya komunikasi dan administrasi
	Total biaya pemesanan
	Biaya pemesanan sekali pesan

	SS400
	26
	Rp 50.000
	Rp 1.300.000
	Rp 50.000

	SS41
	27
	Rp 50.000
	Rp 1.350.000
	Rp 50.000

	S45C
	26
	Rp 50.000
	Rp 1.300.000
	Rp 50.000

	SC50
	28
	Rp 50.000
	Rp 1.400.000
	Rp 50.000

	SKD11
	27
	Rp 50.000
	Rp 1.350.000
	Rp 50.000

	SKD61
	26
	Rp 50.000
	Rp 1.300.000
	Rp 50.000

	SKD65
	27
	Rp 50.000
	Rp 1.350.000
	Rp 50.000

	Jumlah
	Rp 9.350.000
	


Sumber : Data primer diolah, 2024
Pada tabel 4.3, menunjukkan bahwa biaya pemesanan yang dikeluarkan oleh PT. BJI terdiri dari biaya komunikasi dan administrasi dengan total biaya Rp 9.350.000 selama tahun 2023. Adapun biaya pemesanan dalam sekali pesan yaitu Rp 50.000 yang diperoleh dari hasil pembagian total biaya pemesanan dengan jumlah frekuensi selama setahun untuk setiap jenis bahan baku. 
Tabel 4. Data Biaya Penyimpanan Tahun 2023
	No
	Jenis Biaya
	Jumlah Biaya 

	1
	Biaya listrik 
	Rp 6.000.000

	2
	Biaya pemeliharaan bahan
	Rp 1.000.000

	3
	Biaya pemeliharaan gudang
	Rp 1.000.000

	4
	Biaya lain-lain
	Rp 500.000

	Total biaya penyimpanan tahun 2023
	Rp 8.500.000


Sumber : Data primer diolah, 2024
Pada tabel 4 diketahui total biaya penyimpanan bahan baku pada tahun 2023 sebesar Rp 8.500.000. Biaya penyimpanan tersebut dibagi 7 (untuk SS400, SS41, S45C, SC50, SKD11, SKD61 dan SKD65) yaitu sebesar Rp 1.214.218,71 untuk setiap item. Berikut ini rincian biaya pemesanan bahan baku tahun 2023. 
Tabel 5. Biaya Penyimpanan Bahan Baku Tahun 2023
	No
	Bahan Baku
	Kuantitas pembelian
	Biaya penyimpanan per tahun
	Biaya penyimpanan per kg

	1
	SS400
	1050
	Rp 1.214.285,71
	Rp 1.156,46

	2
	SS41
	1100
	Rp 1.214.285,71
	Rp 1.103,90

	3
	S45C
	1005
	Rp 1.214.285,71
	Rp 1.208,24

	4
	SC50
	1110
	Rp 1.214.285,71
	Rp 1.093,95

	5
	SKD11
	1070
	Rp 1.214.285,71
	Rp 1.134,85

	6
	SKD61
	1007
	Rp 1.214.285,71
	Rp 1.205,84

	7
	SKD65
	1000
	Rp 1.214.285,71
	Rp 1.214,29


Sumber : Data primer diolah, 2024
Pada tabel 4.5, menunjukan bahwa biaya pemesanan per kg diperoleh dari hasil pembagian biaya penyimpanan per tahun dengan jumlah pembelian. Biaya penyimpanan per kg bahan baku contohnya bahan baku SS400 sebesar Rp 1.224,49.
Tabel 6. Perhitungan Persediaan Berdasarkan Kebijakan Perusahaan
	No
	Bahan Baku
	Pemakaian rata-rata
	Biaya penyimpanan ( C)
	Biaya pemesanan (P)
	Frekuensi pembelian (F)
	TICper

	1
	SS400
	78,75
	Rp 1.156,46
	Rp 50.000
	26
	Rp 1.391.071,23

	2
	SS41
	85,91
	Rp 1.103,90
	Rp 50.000
	27
	Rp 1.444.836,05

	3
	S45C
	88,16
	Rp 1.208,24
	Rp 50.000
	26
	Rp 1.406.518,44

	4
	SC50
	86,91
	Rp 1.093,95
	Rp 50.000
	28
	Rp 1.495.075,19

	5
	SKD11
	84
	Rp 1.134,85
	Rp 50.000
	27
	Rp 1.445.327,40

	6
	SKD61
	78,66
	Rp 1.205,84
	Rp 50.000
	26
	Rp 1.394.851,37

	7
	SKD65
	91,41
	Rp 1.214,29
	Rp 50.000
	27
	Rp 1.460.998,25

	Jumlah
	7342
	Rp 8.117,53
	Rp 350.000
	187
	Rp 10.038.677,93


Sumber : Data primer diolah, 2024
Tabel 7. Perhitungan Persediaan Berdasarkan Metode Economic Order Quantity
	No
	Bahan baku
	EOQ
	F
	SS
	ROP
	TIC

	1
	SS400
	301,32
	3
	62,5
	70,56
	Rp 348.465,64

	2
	SS41
	315,67
	3
	28,16
	36,46
	Rp 348.466,65

	3
	S45C
	288,41
	3
	45,66
	53,4
	Rp 348.465,38

	4
	SC50
	318,54
	3
	26,16
	34,68
	Rp 348.465,86

	5
	SKD11
	307,06
	3
	32
	40,22
	Rp 348.466,57

	6
	SKD61
	288,98
	3
	38,68
	46,4
	Rp 348.465,35

	7
	SKD65
	286,97
	3
	27,16
	34,84
	Rp 348.466,66


Sumber : Data primer diolah, 2024
Tabel 6. Perbandingan Total Biaya Persediaan Berdasarkan Kebijakan Perusahaan dengan Metode EOQ
	Total Biaya Persediaan Perusahaan
	Total Biaya Persediaan Metode EOQ
	Selisih

	Rp 10.038.677,93
	Rp 2.439.262,11
	Rp 7.599.415,82


Sumber : Data primer di olah peneliti, 2024
Pada Tabel 6 dapat dilihat terjadi selisih Rp 7.599.415,82. Dengan kata lain, penggunaan metode EOQ mampu menekan biaya persediaan pada PT. BJI.
Pembahasan
PT. BJI melakukan pembelian bahan baku sebanyak 26-28 kali selama periode tahun 2023 untuk tujuh jenis bahan baku. Berdasarkan hasil penelitian, perhitungan EOQ menghasilkan jumlah pemesanan lebih optimal, misalnya SS400. Adapun safety stock yaitu contohnya bahan baku SKD65 sebanyak 27,16 kg sehingga ROP material SKD65 adalah 34,84 kg. Sehingga hal ini juga berkaitan dengan TIC yang dikeluarkan perusahaan, dimana sebelum menerapkan EOQ TICper sebesar Rp 10.038.677,93 sedangkan jika menggunakan metode EOQ perusahaan hanya perlu mengeluarkan sebesar Rp 2.439.262,11 sehingga terjadi penghematan 76%.  Perhitungan ini diluar biaya pembelian harga bahan baku.
KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada persediaan bahan baku PT. BJI tahun 2023 maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode EOQ menghasilkan jumlah pembelian lebih optimal misalnya bahan baku SKD11 307 kg dengan frekuensi pemesanan 3 kali selama satu tahun serta penerapan ROP juga dapat mengetahui kapan waktu yang tepat melakukan pembelian ulang misalnya bahan baku S45C tersisa 45,66 kg, dalam hal ini diketahui juga bahwa perusahaan harus mengadakan persediaan pengaman (safety stock) misalnya untuk bahan baku SKD61 sebanyak 46,4 kg. Adapun TICper sebesar Rp 10.038.677,93    sedangkan TIC dengan metode EOQ sebesar Rp 2.439.262,11  sehingga terjadi penghematan sebesar Rp  7.599.415,82 atau 76% dan mengurangi besaran frekuensi pemesanan.
Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti memberikan saran kepada perusahaan yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan pengendalian persediaan, perusahaan diharapkan menetapkan metode untuk mengendalikan persediaan  bahan baku menggunakna metode EOQ dan ROP  sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan dalam manajemen persediaan sehingga dapat mengoptimalkan biaya operasional perusahaan.
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